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BABI 

PENDA HULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Bahasa dalam kehidupan manusia di zaman era globalisasi sekarang ini 

sangat diperlukan dan penting. Bahasa dibagi menjadi dua ragam, yaitu tulis dan 

lisan. Ragam tulis lebih baku, sedangkan ragam lisan lebih mengikuti si 

pembicara berada dalam situasi apa, apakah formal atau tidak formal. Bahasa 

adalah sistem lambang bunyi yang arbitrer, yang digunakan oleh semua orang 

atau anggota masyarakat untuk bekerjasama, berinteraksi, dan mengindentifikasi 

diri dalam bentuk percakapan yang baik, tingkah laku yang baik, sopan santun 

yang baik (Hasan Alwi, 2002:88) 

Bahasa semakin lama semakin penting dan diperlukan o\eh masyarakat. 

Dalam berkomunikasi semua orang memerlukan bahasa untuk dapat mewujudkan 

maksudnya. Peran bahasa menjadi sangat penting untuk kebutuhan berkomunikasi 

antarmanusia. 

Bahasa juga sudah menjadi mata pelajaran yang sangat penting di sekolah. 

Di setiap sekolah SMU di lndonesia umumnya terdapat tiga bahasa yang 

diajarkan, yaitu satu bahasa ibu, Bahasa Indonesia, dan dua bahasa asing, yaitu 

Bahasa Inggris; sedangkan yang satu lagi terdapat beberapa pilihan seperti Bahasa 

Mandarin, Bahasa Jepang, Bahasa Jerman, dan lain-lain. 

Seiring dengan perkembangan Jlmu Pengetahuan yang semakin pesat, 

maka perkembangan ilmu bahasa juga berkembang. Oleh karena itu, sekarang ada 

yang disebut bahasa internasional, yang fungsinya menjadi sangat penting, yaitu 

antara lain sebagar penghubung antara dua negara atau lebih yang masing-masing 

mempunyai bahasa berbeda Untuk dapat berkomunikasi antarbangsa yang 

berbeda bahasa ini diperlukan bahasa penengah, yaitu bahasa interasional, 

seperti bahasa Inggris. Bahasa Mandarin pun sudah menjadi salah satu bahasa 

intemasiona1. 
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Dengan perkembangan bahasa Mandarin yang semakin pesat di dunia, 

banyak orangtua ketika ingin mendaftarkan anaknya ke sekolah, akan 

menanyak:an apakah di sekolah itu diberikan mata pelajaran bahasa Mandarin, 

atau apakah kurikulum sekolah itu memuat mata pelajaran bahasa Mandarin 

Sekolah Menengah Umum (SMU) Putra Oharma Advent di Bekasi merupakan 

salah satu sekolah yang menyelenggarakan mata pelajaran bahasa Mandarin bagi 

para siswanya sejak beberapa tahun yang lalu 

Bagi sebagian siswa, khususnya murid SMU Putra Dharma Advent, 

bahasa Mandarin merupakan mata pelajaran yang sangat menarik. Walaupun 

mengalami kesulitan dalam belajar bahasa Mandarin, mereka tetap bersemangat 

mempelajarinya. Sebagian siswa lagi, kurang menyenangi bahasa Mandarin 

Mereka menganggap bahasa Mandarin tidak penting, dan terlalu sulit. Karena itu, 

peran guru sangat diperlukan untuk membangun motivasi mereka dalam 

mempelajari bahasa Mandarin. 

Di dalam bahasa Mandarin, kata merupakan satuan gramatikal terkecil 

yang memiliki makna dan dapat berdiri sendiri. Kata merupakan kesatuan yang 

tidak dapat dipisahkan. Jika kata dipisah, maka kata akan kehilangan makna yang 

dimihiki sebelumnya, dan dapat menjadi morfem atau kata lain. 

Selain kata, di setiap bahasa manapun kita akan mengenal istilah kelas 

kata (jenis kata). Di dalam bahasa Mandarin kita juga mengenal apa yang 

dinamakan kelas kata atau i]3'cilet. Menurut Lu Fubo (2008.3-4), berdasarkan 

kelas kata, kata terbagi atas: 8in] mingci 'nomina', hi]dongci 'verba', 

E7ii]ingrongci 'adjektiva', {)shci 'numeralia', Ai#]langci 'kata 

penggolong', (ti@ldaict pronomina', Elis]/ct 'adverbia', ilpieci 'preposisi', 

ii]hinci 'konjungs, Bhilzhi«ci 'partikel', $ # ]xi@ngshengci 'onomatope 

dan AP]tnci interjeksi 

Di antara kelas kata tersebut, partikel termasuk kelas kata yang cukup sulit 

bagi pembelajar bahasa Mandarin, khususnya siswa SMU Advent. Partikel adalah 
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kata yang menempel di belakang kata atau frase (frasa) lam yang mengandung 

makna gramatikal. Misal: B'de, le, ii zhe, ma, dan lain-lain 

Macam-macam partikel. (Yufa yu Xiuci, 2004: 61-65) 

1 .  ±#Bhi#] pi~gou zh~ct 'Partikel Struktural 

Contoh: BS de, 8 de, it de. 

2. ih:Bhi#] dongtai zhici 'Partikel Aspektual' 

Contoh: lzhe, ?le, ±l guo. 

3. i#Bhi#] yqi zhici 'Partikel Modalitas' 

Contoh: 4 ha, 7le, 48 a. ne, #t la 

Satu di antara partikel dalam bahasa Mandarin yang sering digunakan 

adalah partikel struktual 8 de. Partikel ~ de ini jika diuraikan mengandung 

banyak makna. Oleh karena itu, penting untuk dibahas bagaimana penggunaan 

partikel B' de di dalam kalimat 

Partikel B] de bila dilihat sepintas merupakan sebuah partikel yang 

sederhana dan mudah digunakan. Namun demikian, partikel 9] de sebenarnya 

tidak sesederhana itu. Meskipun penggunaannya sederhana, kenyataannya masih 

banyak orang yang salah dalam menggunakan partikel B de, terutama siswa yang 

pemahamannya masih kurang mengenai partikel B de, seperti contoh berikut ini 

( 1 . D )  a  () #8346 wo g~u 'anjing saya' 

Contoh di atas merupakan bentuk frase yang salah, yang benar seharusnya 

adalah 

b. 1£.89 %% 

w~ de gou 
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saya PAR anjing 

anjing saya 

Di antara pronomina dan nomina yang menunjukkan hewan harus 

diletakkan partikel '] de untuk menunjukkan makna kepunyaan dalam frase 

tersebut. 

Kesalahan seperti contoh ( 1 .1 .  a) di atas menunjukkan kurangnya 

pemahaman siswa terhadap penggunaan partikel B'de. Karena itu, perlu dilakukan 

pengukuran tingkat pemahaman siswa terhadap penggunaan partikel tersebut. 

Dengan kata lain, saya meneliti seberapa paham siswa terhadap penggunaan 

partikel # de. 

1.2 Rumusan Masalah 

I. Bagaimana penggunaan partikel £ de di dalam kalimat ? 

2. Bagaimana tingkat pemahaman siswa SMU Putra Dharma Advent 

Bekasi terhadap penggunaan partikel de? 

3. Bagian mana dari penggunaan partikel B de yang telah mereka 

pahami dan bagian mana yang kurang mereka pahami? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa 

terhadap penggunaan partikel ' de, serta lebih memahami penggunaan partikel 

$' de di dalam frase atau kalimat 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi yang digunakan untuk 

merencanakan pembelajaran selanjutnya oleh para guru bahasa Mandarin. Selain 
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itu, penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan pengetahuan yang lebih 

mendalam dalam bidang sintaksis bahasa Mandarin. 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian ini merupakan studi kasus, dan dilakukan untuk mengukur 

tmgkat pemahaman siswa. Karena itu, penelitian ini difokuskan pada analisis hasil 

tes atau ulangan kelas X (sepuluh) SMU Putra Dharma Advent Bekasi yang 

berjumlah 30 siswa. Soal tes tersebut mengenai partikel A de sebanyak 20 soal, 

dan dibagi menjadi empat kelompok soal, yang masing-masing kelompok 

berjumlah lima soal. 

1.6 Metodologi Penelitian 

Penelitian ini bersifat kualitatif dan kuantitatif. Data kuantitatif berupa 

penghitungan jumlah kesalahan dari setiap jawaban, juga dianalisis dengan 

mengunakan metode analisis deskriptif. Karena itu, saya juga menggunakan 

metode analisis kesalahan seperti yang diungkapkan oleh Kndalaksana (1993), 

bahwa analisis kesalahan adalah metode untuk mengukur kemajuan belajar bahasa 

dengan mencatat dan mengklasifikasikan kesalahan-kesalahan yang dibuat oleh 

seseorang atau kelompok. Mengenai metode analisis ini, saya jabarkan di dalam 

Bab II. 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara memberikan soal tes 

formatif ulangan harian kepada murid SMU Putra Dharma Advent tentang 

partikel '] de. Agar data lebih sahih, saya juga membagikan kuesioner kepada 

siswa SMU Advent sehingga dapat membuktikan bahwa seluruh siswa SMU 

Putra Dharrna Advent yang mengerjakan soal tes formatif atau uJangan harian 

sudah pemah mempelajari penggunaan partikel struktural 99 de di dalam bahasa 

Mandarin. 
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1.7 Sumber Data 

Seperti telah dijelaskan sebelumnya, sumber data dalam penelitian ini 

adalah hasil tes formatif bahasa Mandarin SMU Putra Dharma Advent Bekasi, 

khusus mengenai partikel struktural B] de. Tes tersebut bertujuan untuk mencari 

umpan bahik, yang selanjutnya hasil tes tersebut dapat digunakan untuk 

memperbaiki proses belajar mengajar yang sedang berlangsung atau sudah 

dilaksanakan. Tes fonnatif tidak hanya dilakukan pada akhir pelajaran, tetapi 

dapat juga dilakukan ketika pelajaran berlangsung (Djiwandono, 2006:413-414) 

Tes tersebut terdiri atas empat kelompok soal, yang setiap kelompoknya 

berjumlah lima soal Empat kelompok soal tersebut adalah menerjemahkan ke 

bahasa Indonesia, menentukan benar atau salah, menentukan letak partikel 89 de, 

dan melesapkan partikel 6 de 

1.8 Hipotesis 

Tingkat pemahaman siswa kelas X SMU Putra Dharma Advent Bekasi 

terhadap penggunaan partikel struktural B'] de cukup tinggi. Atau, dapat dikatakan 

bahwa pemahaman siswa terhadap penggunaan partikel tersebut baik sekali 

1.9 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan skripsi ini terdiri atas empat bab, yaitu 

BAB I merupakan pendahuluan yang berisi latar belakang penelitian, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, ruang Iingkup penelitian, metodologi penelitian dan 

sumber data, hipotesis, serta sistematika penelitian. 

BAB II merupakan kerangka acuan teoretis yang berisi teori-teori yang menjadi 

landasan dalam menganalisis. 

BAB III merupakan hasil analisis, yang disajikan dalam bentuk pemerian 

(deskriptif), tabel dan diagram 

BAB IV berisi kesimpulan dari keseluruhan hasil analisis. 
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